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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka kesimpulan didalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel karakter nasabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kredit macet. Hal ini berhubungan 

dengan watak seorang nasabah yang memiliki niatan baik atau 

tidaknya terhadap kewajibanya dalam membayar kredit. Apabila 

nasabah mempunyai karakter yang baik maka kemungkinan terjadi 

kredit macet kecil. 

2. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel riwayat kredit nasabah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kredit macet. Yang artinya 

apabila nasabah memiliki jumlah pinjaman yang terlalu banyak maka 

akan mempengaruhi kelancaran nasabah dalam membayar kredit.  

3. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel penyalahgunaan kredit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kredit macet. Yang artinya 

bahwa bila nasabah mampu mengelola kredit dengan baik maka 

kemungkinan terjadi kredit macet akan kecil.  

4. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel karakter nasabah, 

riwayat kredit nasabah, dan penyalahgunaan kredit berpengaruh 

signifikan terhadap kredit macet. Yang artinya jika salah salatu faktor 

seperti nasabah tidak bisa mengelola kredit maka kemungkinan besar 

nasabah memiliki riwayat kredit yang banyak sehingga akan muncul 
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karakter tidak baik atau tidak bertanggung jawabnya seorang nasabah 

dikarenakan hal tersebut.  

B. Saran  

  Berdasarkan manfaat penelitian yang telah dikemukakan, dapat 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi Lembaga Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

 Lembaga dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang dilakukan 

khususnya dalam masalah pemberian kredit kepada ansabah harus 

benar-benar dilakukan pengecekan terhadap calon debitur seperti 

apakah karakter debitur, riwayat kredit debitur dan juga pengelolaan 

pinjaman yang akan dikelola oleh debitur apakah sudah sesuai 

prosedur dan kesepatakan bersama saat pinjaman kredit diberikan.  

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat dapat menggunakan kredit yang 

diberikan sesuai dengan keperluan yang telah direncanakan, agar 

tidak timbul adanya kredit macet.  

3. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan atau kelemahan, 

sehingga dari keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 

menjadi sumber ide baru penelitian yang akan datang. Adapun 

keterbatasan penelitian ini adalah :  

a. Penelitian ini hanya mengidentifikasikan tiga faktor yang diduga 

mempengaruhi terjadinya kredit macet. Disisi lain masih ada 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit macet. 
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b. Untuk tunggakan atau pinjaman bermasalah yang disebabkan 

oleh penyelewengan dan titik kritis terjadinya penyelewengan 

dana bergulir di lembaga PNPM belum bisa diteliti secara 

mendalam dalam penelitian ini.  

1. Agenda Penelitian Mendatang  

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini maka agenda yang 

dapat diberikan bagi penelitian mendatang ialah : 

a. Penelitian mendatang sebaiknya meneliti faktor lain baik faktor 

internal maupun eksternal yang berpotensi mempengaruhi 

terjadinya kredit macet. Sehingga dapat dirumuskan langkah-

langkah yang lebih luas untuk menangani masalah kredit macet . 
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